“Abdullah dan Rasul-Nya, aku bersaksi
bahwa tiada sesembahan yang berhak
disembah kecuali Allah, dan aku bersaksi
bahwa Muhammad adalah utusan
Allah. Keduanya berkata, “Kami telah
mengetahui bahwa kamu dahulu telah
mengatakan itu.” Kemudian kuburannya
diperluas 70 x 70 hasta, dan diberi
penerangan, dan dikatakan, “Tidurlah.”
Dia menjawab, “Aku mau pulang ke
rumah untuk memberitahu keluargaku.”
Keduanya berkata, “Tidurlah,
sebagaimana tidurnya pengantin baru,
tidak ada yang dapat membangunkannya
kecuali orang yang paling dicintainya,
sampai Allah membangkitkannya dari

tempat tidurnya tersebut.”

Apabila yang meninggal adalah orang
munafik, ia menjawab, “Aku mendengar
orang mengatakan aku pun mengikutinya
dan saya tidak tahu.” Keduanya berkata,
“Kami berdua sudah mengetahui
bahwa kamu dahulu mengatakan itu.”
Dikatakan kepada bumi, “Himpitlah
dia, maka dihimpitlah jenazah tersebut
sampai tulang rusuknya berserakan, dan
ia akan selalu merasakan azab sampai
Allah bangkitkan dari tempat tidurnya
tersebut.” (HR. Tirmidzi, no. 1071. Al-
Hafizh Abu Thahir mengatakan bahwa

sanad hadits ini hasan).

Siapa gang bisa
menlawa pertanyaan
kubur?

Bukti di alam kubur, ahli ikhlas dan
orang yang kuat imannya akan mudah
menjawab pertanyaan kubur adalah
riwayat berikut.

Al-Mas’udi berkata, dari ‘Abdullah bin
Mukhariq, dari bapaknya, dari ‘Abdullah,
ia berkata, “Sesungguhnya seorang
mukmin jika meninggal dunia, ia akan
didudukkan di kuburnya. Ia akan ditanya,
‘Siapa Rabbmu?’, ‘Apa agamamu?’, ‘Siapa
nabimu?’. Allah akan menguatkan orang
beriman itu untuk menjawab. Ia akan
menjawab, ‘Rabbku Allah, agamaku
Islam, nabiku Muhammad shallallahu
‘alaihi wa sallam.” Lantas ‘Abdullah
membacakan firman Allah surat Ibrahim
ayat 27.” (Diriwayatkan oleh Ath-Thabari
dan ‘Abdullah bin Imam Ahmad dalam
As-Sunnah, no. 1429; Al-Baihaqi dalam
‘Adzab Al-Qabr, no. 9. Semuanya dari
jalur Al-Mas’udi dengan sanad yang
hasan. Lihat Tafsir Al-Qur’an Al-Azhim,
4:612)

Semoga manfaat.

* Peringatan: Harap buletin ini disimpan di tempat yang layak karena berisi ayat Al-
Quran dan Hadits Nabi ¢
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Syarhus Sunnah karya Imam Al-Muzani rahimahullah

Alam Kubur

Imam Al-Muzani rahimahullah berkata,
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“Kemudian mereka setelah dihimpit dalam kubur akan ditanya.”

Kubur yang sempit

Setelah mayit diletakkan di dalam Kubur, maka kubur akan menghimpit dan menjepit
dirinya. Tidak seorang pun yang dapat selamat dari himpitannya. Beberapa hadis
menerangkan bahwa kubur menghimpit Sa’ad bin Muadz radhiyallahu ‘anhu , padahal
kematiannya membuat ‘Arsy bergerak, pintu-pintu langit terbuka, serta malaikat
sebanyak tujuh puluh ribu menyaksikannya. Dalam Sunan An-Nasa’i diriwayatkan
dari Ibnu Umar radhiyallahu ‘anhuma bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam
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“Inilah yang membuat Arsy bergemk, pintu-pintu langit dibuka, dan disaksikan oleb tujuh
pulub ribu malaikat. Sunggub ia dibimpit dan dijepit (oleh kubur). Akan tetapi kemudian

dibebaskan.” (Disahihkan oleh syaikh al-Albani rahimahullah. Lihat Misykah Al-
Mashabih 1:49; Silsilah Ash-Shahihah, no. 1695)



Dalam hadits dalam musnad Imam

Ahmad disebutkan,
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Sesunggu/anya kubur mempunyai
penyempitan, jika ada seorang yang selamat
darinya niscaya selamat darinya adalah
Sa’'ad bin Mu'adz.” (HR. Ahmad, 6:55.
Syaikh Syuaib Al-Arnauth mengatakan
bahwa hadits ini sahih).

‘Abdullah bin Abbas radhiyallahu ‘anhuma
meriwayatkan bahwa Nabi Muhammad

shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
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“Jikalau ada seorang yang selamat dari
penyempitan kubur, niscaya Sa’'ad bin
Mu'adz akan selamat. Akan tetapi, sungguh
kuburnya telah disempitkan dengan sangat
sempit, kemudian dilapangkan (setelah itu)
untuknya. (HR. Thabrani dan disahihkan
oleh Al-Albani di dalam kitab Shahih Al-
Jaami’, no. 5306)
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Bahkan sampai kuburan bayi dan anak
kecil tidak selamat. Dari Anas bin Malik
radhiyallahu ‘anhu, Nabi shallallahu ‘alaihi

wa sallam bersabda,
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“Jikalau seorang selamat dari penyempitan
kubur niscaya selamatlah bayi ini.” (HR.
Ath Thabrany dan dishahihkan oleh Al-
Albani di dalam kitab Shahih Al-Jaam{’,
5:56)

Imam As-Suyuthi rahimahullah berkata,
bahwa Abu Al-Qasim As-Sadi berkata,
“Tidak ada yang selamat dari penyempitan
kubur, baik seorang yang saleh atau yang
tidak saleh. Cuma perbedaan antara
seorang muslim dengan seorang kafir
di dalamnya adalah penyempitan yang
terus menerus untuk seorang kafir.
Adapun orang beriman mendapat
keadaan seperti ini ketika pertama-tama
turun ke dalam kuburnya, kemudian
dikembalikan menjadi lapang untuknya.
Dan maksud dari pernyempitan kubur
adalah bertemunya dua sisi samping kubur
tersebut menyempitkan jasad si mayit.”
Al-Hakim At-Tirmidzi berkata, “Sebab
penyempitan ini adalah bahwa tiada
seorang pun kecuali ia telah melakukan
sebuah dosa, maka diganjar dengan
penyempitan ini sebagai balasan atasnya,
kemudian rahmat Allah menghampirinya.
Demikian pula penyempitan untuk
Sa’ad bin Mu’adz lantaran meremehkan
masalah kencing.” Lihat kitab Hasyiyat
As-Suyuthi wa As-Sindi ‘ala Sunan An-
Nasa’i, 3:292. Maktabah Syamilah.

Ditanya di kubur
Allah Ta’ala berfirman,

Jsl 55T & 01 ot &5
FEIEY u.uuw@wu\

* Peringatan: Harap buletin ini disimpan di tempat yang layak karena berisi ayat Al-Quran dan Hadits Nabi
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“Allah menegubkan (iman) orang-orang
yang beriman dengan ucapan yang tegub itu
dalam kehidupan di dunia dan di akhirat;
dan Allah menyesatkan orang-orang yang
lalim dan memperbuat apa yang Dia
kehendaki.” (QS. Ibrahim: 27)

Tafsiran ayat “Allah meneguhkan orang-
orang yang beriman dengan ucapan yang
teguh ...” dijelaskan dalam hadits berikut.

Dari Al-Bara’ bin ‘Azib, Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
“Jika seorang muslim ditanya di dalam
kubur, ia akan berikrar bahwa tidak ada
sesembahan yang berhak disembah selain
Allah dan Muhammad adalah utusan
Allah, maka inilah tafsir ayat: ‘Allah
meneguhkan (iman) orang-orang yang
beriman dengan ucapan yang teguh itu

dalam kehidupan di dunia dan di akhirat.’
” (HR. Bukhari, no. 4699)

Dari Al-Bara’ bin ‘Azib pula, Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam menerangkan
tentang ayat “Allah meneguhkan (iman)
orang-orang yang beriman dengan ucapan
yang teguh itu dalam kehidupan di dunia

dan di akhirat”, beliau mengatakan,
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“Di dalam kubur akan ditanyakan siapa
Rabbmu, apa agamamu, dan siapa

nabimu.” (HR. Tirmidzi, no. 3120. Imam

Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini

hasan sahih. Hadits ini dikeluarkan pula
oleh Bukhari, no. 1369 dan Muslim, no.
2871)

Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu
berkata, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa

sallam bersabda,
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“Apablla mayit atau salah seorang dari
kalian sudah dikuburkan, ia akan didatangi
dua malaikat hitam dan biru, salah satunya
Munkar dan yang lain Nakir, keduanya
berkata, “Apa pendapatmu tentang
orang ini (Nabi Muhammad)?” Maka ia

menjawab sebagaimana ketika di dunia,



